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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
kangkung air (Ipomoea aquatica Forsk.) fermentasi terhadap performa
ayam kampung super fase grower dan income over feed cost (IOFC).
Materi yang digunakan adalah tepung kangkung air yang difermentasi
secara anaerob selama 14 hari dicampur dalam ransum. Perlakuan
penelitian menggunakan ayam kampung super umur 4-8 minggu, EM4,
dan gula pasir. Ransum terdiri dari jagung giling, dedak halus, bungkil
inti sawit, ampas tahu, tepung ikan, mineral dan tepung kangkung air
fermentasi. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Setiap ulangan diisi 4 ekor ayam
kampung super fase grower yang berumur 4 minggu. P0 (ransum basal
tanpa tepung kangkung air fermentasi). P1 (ransum basal dengan 3%
tepung kangkung air fermentasi), P2 (ransum basal dengan 6% tepung
kangkung air fermentasi), P3 (ransum basal dengan 9% tepung
kangkung air fermentasi). Parameter yang diamati meliputi konsumsi
ransum (g), pertambahan bobot badan (g), konversi ransum, bobot
badan akhir (g), dan mortalitas. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian tepung kangkung air fermentasi tidak berbeda nyata
terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum
dan bobot badan akhir. Penggunaan tepung kangkung air fermentasi
hingga 9% dalam ransum menghasilkan pertumbuhan ayam kampung
super cukup baik karena dapat meningkatkan konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, bobot badan akhir dan nilai konversi ransum
rendah. Level terbaik penggunaan fermentasi tepung kangkung air
terhadap income over feed cost (IOFC) ayam kampung super fase
grower adalah pada perlakuan P2 yaitu sebesar 6% karena memberikan
keuntungan yang lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya.
Persentase angka mortalitas rendah.

Kata Kunci: Ayam kampung super, tepung kangkung fermentasi
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ABSTRACT

The study aimed to determine the effect of fermented water spinach (Ipomoea aquatica
Forsk.) on the performance and income over feed cost (IOFC) of super native chickens
in the grower phase. The material used water spinach flour, fermented anaerobically for
14 days then mixed in the diets. The research treatment used super free-range chicken
aged 4-8 weeks, EM4, and granulated sugar. The rations included ground corn, fine
bran, palm kernel cake, tofu dregs, fish meal, minerals, and fermented water spinach
flour. The study used a completely randomized design (CRD) with four treatments and
six replications, each containing four free-range chickens in the grower phase of 4
weeks old. P0 (basal diet without fermented water spinach flour). P1 (basal diet with 3%
fermented water spinach flour), P2 (basal diet with 6% fermented water spinach flour),
and P3 (basal diet with 9% fermented water spinach flour). Parameters observed
included ration consumption (g), body weight gain (g), ration conversion, final body
weight (g), Income Over Feed Cost (IOFC), and mortality. The analysis showed that the
provision of fermented water spinach flour was not significantly different on ration
consumption, body weight gain, feed conversion ratio, and final body weight.
Fermented water spinach flour up to 9% in the growth of super native chickens is quite
good due to increased feed intake, body weight gain, final weight, and low feed
conversion ration. The best level of using fermented water spinach flour on the Income
Over Feed Cost (IOFC) of super native chickens in the grower phase is in the P2
treatment, which 6% could provide more significant benefits than other treatments.
Percentage mortality was low.
Keywords: Super native chicken, fermented water spinach flour, performance

PENDAHULUAN

Ayam kampu lng sulpe lr adalah ayam
kampu lng yang be lrasal dari hasil
pe lrsilangan antara ayam ras pe lte llu lr dan
ayam kampu lng jantan. Ayam kampung
super memiliki pertumbuhan yang lebih
cepat dibandingkan ayam kampung lokal,
memiliki kualitas daging yang jauh lebih
baik, lebih padat, rasanya lebih gurih,
kandungan lemak atau kolestrolnya
rendah, kandungan proteinnya tinggi,
tingkat kematian yang rendah, serta
mudah beradaptasi dengan lingkungan
(Nuraini dan Djulardi, 2019). Umur
panen ayam kampung super yaitu kurang
lebih dua bulan (Munandar dan Pramono,
2014). Hasil pe lrsilangan ini be lrtu lju lan
ulntu lk me lndapatkan produ lktivitas daging
se lrta te llu lr yang le lbih ce lpat dan
be lrku lalitas dibandingkan de lngan ayam
kampu lng biasa. Ayam kampulng su lpe lr
me lmiliki ke lle lbihan bobot badan yang

le lbih be lsar dibandingkan de lngan ayam
kampu lng biasa. Se llain itu l, nilai konve lrsi
pakan se lrta nilai mortalitasnya ju lga le lbih
re lndah (Kale lka, 2015). Pada proses
pe lme lliharaannya ayam kampu lng su lpe lr
me lmbu ltu lhkan pakan yang be lrku lalitas
ulntu lk pe lme lnu lhan nu ltrisinya. Zat nu ltrisi
yang se limbang akan me lmbe lrikan hasil
yang optimal. Pakan me lru lpakan faktor
yang sangat pe lnting se lrta be lrpe lngaru lh
pada pe lrtu lmbu lhan dan produlksi daging
ayam kampu lng su lpe lr. Pada ke lnyataannya
harga bahan pakan kome lrsial di pasaran
sangat mahal. Biaya pakan yang mahal
dapat kita ulpayakan de lngan me lncari
bahan pakan alte lrnatif lain ulntu lk bahan
pakan ransu lm (Roboh, 2015). Se lbaiknya
bahan pakan alte lrnatif yang digu lnakan
tidak belrsaing de lngan kelbu ltu lhan manu lsia,
harganya mu lrah, me lmiliki nilai gizi yang
tinggi, dan tidak be lrbahaya bagi te lrnak
itu l se lndiri (Adipadatu l, 2020). Bahan
baku pakan dapat berasal dari tumbuhan
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dan hewan atau produk samping serta
limbah industri pertanian dan peternakan.
Bahan baku tersebut dapat berpotensi
digunakan sebagai pakan apabila masih
mengandung kadar nutrisi tertentu,
memiliki daya cerna (digestibility) dan
daya serap (bioavailability) yang cukup
baik, tidak mengandung anti nutrisi dan
zat racun,serta tersedia dalam jumlah
banyak dan harga relatif murah (Setyono
et al., 2020).

Adanya pe lmanfaatan pote lnsi bahan
pakan lokal yang tersedia me lrulpakan
salah satu l cara dalam me lngatasi masalah
pakan (Roswita, 2014).. Salah satu lnya
de lngan me lmanfaatkan tanaman pangan
be lru lpa tanaman kangkulng air (Ipomoela
aqulatica Forsk.) Kangku lng air
me lru lpakan salah satu l hijau lan yang dapat
dimanfaatkan se lbagai bahan pakan te lrnak
ulnggas. Kangkung air merupakan salah
satu jenis bahan baku lokal yang tersedia
di alam secara liar serta mudah didapat
pada daerah rawa dangkal yang banyak
genangan air tawarnya. Kangku lng
me lmiliki kandu lngan nilai nu ltrisi se lpe lrti
prote lin, vitamin, dan mine lral. Kandu lngan
nu ltrisi yang ada di dalam kangku lng
me lmiliki pote lnsi yang be lsar ulntu lk
diaplikasikan dalam pakan te lrnak
(Hidayat, 2013). Kelndala ultama dalam
pe lmanfaatan kangku lng air adalah
tingginya nilai kandu lngan nu ltrisi se lrat
kasar se lhingga dapat me lnye lbabkan bahan
pakan ini su llit dicelrna ole lh te lrnak. Ole lh
se lbab itu l, se lbe llu lm dibe lrikan se lbagai
bahan pakan ulnggas dipe lrlu lkan prose ls
felrme lntasi te lrhadap tanaman kangku lng.
Tu lju lannya ulntu lk me lngoptimalkan kadar
kandulngan se lrat kasar dau ln kangku lng air.
Pakan yang difelrme lntasi be lrtu lju lan agar
pakan tidak mu ldah ru lsak dan bu lsu lk se lrta
me lningkatkan ke lce lrnaan dari te lrnak.
Fe lrme lntasi digu lnakan ulntu lk
me lngoptimalkan kangku lng air dalam
me lningkatkan prote lin kasar se lrta
me lnu lru lnkan se lrat kasar, se lhingga ulnggas
dapat me lnce lrna dan me lnye lrap nu ltrie lnt

te lrse lbu lt (Hartayo et al., 2015).
Fe lrme lntasi diharapkan dapat
me lningkatkan elfisie lnsi pe lnggu lnaan
pakan, se lhingga dapat me lningkatkan
pe lrtu lmbu lhan dan bobot badan pada ayam
kampu lng su lpe lr fasel growe lr. Pe lmbe lrian
te lpu lng kangku lng air fe lrme lntasi pada
ayam kampu lng su lpe lr masih sangat jarang
dilaku lkan. Be lrdasarkan hal te lrse lbu lt,
maka pe lrlu l dilaku lkan pe lne llitian te lrhadap
te lpu lng kangku lng air fe lrme lntasi de lngan
le lve ll pe lmbe lrian 3%, 6%, dan 9% ulntu lk
me lnge ltahu li pe lngaru lhnya te lrhadap
pe lrforma ayam kampu lng su lpe lr fase l
growe lr. Pe lne llitian ini be lrtu lju lan ulntu lk
me lnge ltahu li pe lngaru lh pe lmbe lrian te lpu lng
kangkulng air (Ipomoe la aqu latica Forsk.)
fe lrme lntasi te lrhadap pe lrforma dan Income l
Ovelr Fe le ld Cost (IOFC) ayam kampu lng
su lpe lr fase l growelr.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan
Alat yang digu lnakan dalam

pe lne llitian ini adalah e lmbe lr plastik,
nampan, timbangan digital, ke lndang
pe lne llitian, bola lampu l (ulntu lk pe lne lrang),
te lmpat minu lm, plastik, pisau l/gu lnting
kamelra, alat tu llis, ble lnde lr dan choppe lr
(me lsin pe lncacah). Bahan yang digu lnakan
dalam pe lne llitian ini adalah ayam
kampu lng su lpe lr ulnse lxing ulmu lr 4 minggu l
(lanju ltan dari fase l starte lr) se lbanyak 96
elkor, ElM-4, gu lla pasir. Pakan ransu lm
te lrdiri dari jagu lng giling, de ldak haluls,
bu lngkil inti sawit, ampas tahu l, te lpu lng
ikan, mine lral dan te lpu lng kangku lng air
fe lrme lntasi.

Prosedur Penelitian
Persiapan Pembuatan Tepung Kangkung
Air

Pembuatan tepung kangkung air
dilakukan dengan langkah sebagai
berikut: 1) Mengumpulkan kangkung air
dari rawa-rawa dengan ukuran maksimal
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1 meter di antara ujung pucuk dan daun
muda kangkung; 2) Melakukan
pemisahan batang dan daun dari akarnya;
3) Batang dan daun dicuci untuk
memisahkan lumpur atau kotoran; 4)
Setelah selesai penyortiran kangkung air
selanjutnya dicacah kecil-kecil
menggunakan chopper (mesin pencacah);
5) Pengeringan di bawah sinar matahari
selama 3 hari atau hingga benar-benar
kering; 6) Kangkung air yang telah
dikeringkan kemudian dihaluskan
menggunakan mesin pembuat tepung
(hammermill) hingga menjadi tepung; 7)
Tepung kangkung air difermentasi selama
14 hari; 8) Setelah fermentasi kangkung
air selesai kemudian dicampur dengan
bahan pakan lainnya yang sudah menjadi
tepung.

Proses Pengaktifan EM4
Proses pengaktifan EM4 dilakukan

dengan cara sebagai berikut : 1) EM4
sebanyak 10 ml dicampur dengan gula
pasir sebanyak 10 g; 2) Campuran
tersebut diaduk hingga gula pasirnya larut;
3) kemudian campuran ditambahkan ke
dalam 1 liter air bersih (bukan air mineral)
lalu diaduk; 4) dan dilakukan inkubasi
selama 12 jam.

Proses Fermentasi Tepung Kangkung Air
Proses fermentasi tepung kangkung

air dilakukan sebagai berikut : 1) EM4
yang telah aktif disemprotkan pada

tepung kangkung air sebanyak 1 kg; 2)
Tepung kangkung diaduk hingga merata
sampai basah menggumpal; 3) Tepung
kangkung air yang sudah basah
menggumpal dimasukkan ke dalam
plastik; 4) Sebelum bahan disimpan
terlebih dahulu menekan kantong plastik
untuk mengurangi udara yang ada
didalam plastik tersebut; 5) Bahan
disimpan dalam ember 6) Ember tempat
penyimpanan di lakban untuk mencegah
masuknya udara; 7) Proses fermentasi
berlangsung selama 14 hari; 8) Tepung
kangkung fermentasi dikirim ke
Laboratorium untuk dianalisis kandungan
protein kasar (PK), serat kasar (SK),
lemak kasar (LK), dan karbohidrat (KH).

Metode Penelitian
Pelnellitian ini telrdiri dari 4

pelrlakulan dan 6 kali ullangan. Seltiap
ullangan telrdiri dari 4 elkor ayam kampulng
sulpelr fasel growelr ulmulr 4-8 minggul,
selhingga kelsellulrulhan ayam kampulng
sulpelr yang digulnakan adalah 96 elkor
delngan pelrlakulan (P) yaitul:

P0 = Ransulm basal tanpa telpulng
kangkulng air felrmelntasi.

P1 = Ransulm basal delngan 3% telpulng
kangkulng air felrmelntasi.

P2 = Ransulm basal delngan 6% telpulng
kangkulng air felrmelntasi.

P3 = Ransulm basal delngan 9% telpulng
kangkulng air felrmelntasi.
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Tabel 1. Susunan Ransum Ayam Kampung Super Fase Grower Umur 4 Minggu
Nama Bahan P0(%) P1(%) P2(%) P3(%)

Tepung Jagung 24 22 22 26
Dedak Halus 13 16 17 15
Tepung Ampas Tahu 25 24 20 18
Tepung Ikan 19 19 19 19
Bungkil Inti Sawit 17 14 14 11
Tepung Kangkung Air Fermentasi 0 3 6 9
Mineral 2 2 2 2
Jumlah 100 100 100 100

Kandungan Nutrisi
Protein Kasar (%) 19% 19% 19% 19%
Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 2.900 2.900 2.900 2.900
Lemak Kasar(%) 7,0 7,0 7,0 7,0
Serat Kasar (%) 7,0 7,0 7,0 7,0

Variabel Pengamatan
a. Konsu lmsi Ransu lm (g)

Konsu lmsi pakan dapat dipe lrole lh
de lngan cara me lnghitu lng se llisih pakan
yang dibe lrikan de lngan ju lmlah pakan
yang te lrsisa. Ju lmlah konsu lmsi pakan
dapat dipe lrole lh de lngan cara
me lnimbang pakan yang dibe lrikan
dalam satu l hari.

b. Pe lrtambahan Bobot Badan (g)
Pe lngu lku lran Pe lrtambahan bobot

badan dipe lrole lh de lngan ru lmu ls se lbagai
be lriku lt:

PBB = BB Akhir- BB Awal

c. Konve lrsi Ransu lm (g)
Konvelrsi ransu lm dapat dipe lrolelh

de lngan cara pe lrbandingan ju lmlah
pakan yang dikonsu lmsi de lngan
pe lrtambahan bobot badan yang
dihasilkan de lngan ru lmu ls:

FCR = Ju lmlah pakan yang dikonsu lmsi
Pe lrtambahan bobot badan yang dihasilkan

d. Bobot Badan Akhir (g)

Bobot badan akhir dapat dipe lrole lh
de lngan me lnimbang ayam se lsaat se lbe llu lm
dipotong.

el. Income l Ove lr Fe leld Cost (IOFC)
Income l ove lr fele ld cost dipe lrolelh

de lngan me lnghitu lng se llisih pe lndapatan
diku lrangi biaya pakan. Pe lndapatan
me lru lpakan pe lrkalian antara produ lksi
atau l pe lrtambahan bobot badan akhir
de lngan harga ju lal.

f. Mortalitas
Nilai angka ke lmatian dari te lrnak

yang dipe llihara dapat diprole lh de lngan
ru lmu ls:
Mortalitas (%) = Ju lmlah ayam mati � 100

Julmlah popu llasi awal ayam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum
Hasil pe lngamatan pe lngaru lh

pe lmbe lrian te lpu lng kangku lng air
fe lrme lntasite lrhadap konsu lmsi pakan ayam
kampu lng se llama e lmpat minggu l dapat
dilihat pada Tabell 2.
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Tabel 2. Pengaruh Pemberian Tepung Kangkung Air Fermentasi Terhadap Rataan
Konsumsi Ransum Ayam Kampung Super Fase Grower (g/ekor/hari)

Keterangan: a = Superskrip yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan pengaruh nyata
(P>0,05)

39
38,5
38

37,5
37

36,5
36

35,5
P0 P1 P2 P3

Perlakuan

Gambar 1. Grafik Pengaruh Pemberian Tepung Kangkung Air Fermentasi
Terhadap Rata-Rata Konsumsi Ransum Ayam Kampung Super Fase
Grower (g/ekor/hari)

Hasil analisis statistik melnulnjulkkan
bahwa pelnggulnaan telpulng kangkulng air
felrmelntasi dalam ransulm tidak belrbelda
nyata (P>0,05) telrhadap konsulmsi ransulm
sellama elmpat minggul karelna rataan
konsulmsi yang dihasilkan sama seltiap
pelrlakulan. Hal telrselbult didulga karelna
pada seltiap pelrlakulan melmiliki protelin,
elnelrgi dan selrat kasar yang sama.
Protelin, selrat kasar dan elnelrgi yang sama
melnyelbabkan tampilan konsulmsi yang
sama pulla. Ulnggas makan hanya ulntulk
melmelnulhi kelbultulhan elnelrgi, apabila
elnelrgi suldah telrpelnulhi maka ulnggas akan
belrhelnti makan. Pelnellitian ini
melnulnjulkkan elnelrgi yang sama pada
seltiap pelrlakulan. Selain itu, pakan dengan
kandungan serat kasar yang tinggi akan
dicerna lebih lambat dan lebih sedikit
daripada pakan dengan jumlah serat kasar
yang rendah. Kandungan serat kasar
dalam ransum yang diberikan
berpengaruh terhadap konsumsi pakan

karena serat kasar bersifat bulky
(pengganjal) (Pangestu dkk, 2018). Serat
kasar merupakan komponen bahan pakan
yang sulit dicerna oleh unggas (Auza dkk,
2017). Unggas sulit mencerna serat kasar
karena sifatnya yang bulky, yang terdiri
dari selulosa, hemiselulosa, dan lignin
(Ilhamsyah dkk, 2023). Ayam tidak dapat
memanfaatkan serat kasar sebagai sumber
energi. Serat kasar ini dibutuhkan dalam
jumlah kecil oleh unggas yang berperan
sebagai bulky, yaitu untuk memperlancar
pengeluran feses (Rizal, 2006).

Ichwan (2003) menyatakan faktor-
faktor yang memengaruhi konsumsi
pakan pada unggas adalah kandungan
serat kasar dalam pakan, tingkat kualitas
pakan, palatabilitas dan cita rasa pakan.
Palatabilitas pakan didefinisikan sebagai
daya tarik suatu pakan atau bahan pakan
untuk menimbulkan selera makan dan
dimakan oleh ternak, sebab palatabilitas
ditentukan oleh rasa, bau dan warna

Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3 4 5 6

P0 (0%) 38,4 29,2 38,4 38,3 38,3 38,2 36,8 ± 3,7a
P1 (3%) 38,5 38,3 38,5 38,2 38,3 38,3 38,4 ± 0,1a
P2 (6%) 38,3 38,6 38,5 38,1 38,6 38,6 38,5 ± 0,2a
P3 (9%) 38,4 38,6 38,4 38,3 37,7 38,4 38,3 ± 0,3a

38,4 38,5 38,3

36,8
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Produk fermentasi mempunyai flavour
yang lebih disukai dan memiliki beberapa
vitamin (B1, B2 dan B12) sehingga lebih
disukai bila dibandingkan dengan bahan
asalnya. Selain itu, pada fermentasi terjadi
proses-proses pemecahan oleh enzim-
enzim tertentu terhadap nutrien yang sulit
dicerna, sehingga daya cerna bahan yang
telah difermentasi meningkat
dibandingkan bahan asalnya (Laoli dkk,
2020). Faktor lain yang memengaruhi
konsumsi ransum yaitu kandungan nutrisi
terutama energi dan protein ransum,
bentuk ransum, faktor lingkungan, genetik,
jenis kelamin, dan kondisi ternak (Pakaya

& Dako, 2019). Strain, temperatur
lingkungan, aktivitas mikroorganisme,
umur, status kesehatan ayam,
keterjangkauan pakan oleh ayam dan
keseimbangan nutrisi pakan juga
memengaruhi tingkat konsumsi pakan.
(Marzuki dan Rozi, 2018).

Pertambahan Bobot Badan
Hasil pelngamatan pelngarulh

pelmbelrian telpulng kangkulng air
felrmelntasi telrhadap pelrtambahan bobot
badan (PBB) ayam kampulng sellama
elmpat minggul dapat dilihat pada Tabell
3.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Tepung Kangkung Air Fermentasi Terhadap Rataan
Pertambahan Bobot Badan (PBB) Ayam Kampung Super Fase Grower
(g/ekor/hari)

Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3 4 5 6

P0 (0%) 13,8 12,2 12,2 12,0 7,7 12,8 11,8 ± 2,1a
P1 (3%) 13,2 13,6 12,2 12,5 14,2 8,2 12,3 ± 2,1a
P2 (6%) 11,1 12,7 13,0 12,5 11,8 12,0 12,2 ± 0,7a
P3 (9%) 13,7 11,4 13,3 13,1 10,3 9,4 11,9 ± 1,8a
Keterangan: a = Superskrip yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan pengaruh nyata
(P>0,05)

12,4
12,3
12,2
12,1
12

11,9
11,8
11,7
11,6
11,5

P0 P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 2. Grafik Pengaruh Pemberian Tepung Kangkung Air Fermentasi
Terhadap Rataan Pertambahan Bobot Badan (PBB) Ayam
Kampung Super FaseGrower (g/ekor/hari).

Pada Tabell 3 melnulnjulkkan bahwa
pelnambahan lelvell telpulng kangkulng air
felrmelntasi dalam ransulm tidak
belrpelngarulh nyata (P>0,05) telrhadap
pelrtambahan bobot badan ayam

kampulng sulpelr. Hal ini melnulnjulkkan
bahwa pelmbelrian telpulng kangkulng air
felrmelntasi sampai 9% dapat ditelrima
olelh ayam kampulng sulpelr dan tidak
belrpelngarulh nelgatif. Pelrbeldaan

12,3
12,2

11,8
11,9
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kandulngan zat-zat makanan pada pakan
dan banyaknya pakan yang dikonsumsi
akan belrpelngarulh pada pelrtambahan
bobot badan yang dihasilkan. Hal ini
diselbabkan karelna kandulngan zat-zat
makanan yang selimbang dan selsulai
delngan kelbultulhan yang dipelrlulkan olelh
ulnggas ulntulk pelrtulmbulhan yang
optimal. Selain itu, penambahan bobot
badan akan di pengaruhi oleh jumlah
konsumsi pakan yang dimakan dan
kandungan nutrisi yang terdapat dalam
pakan tersebut.

Pengaruh perlakuan terhadap
pertambahan bobot badan menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata dapat
disebabkan oleh jumlah ransum yang
dikonsumsi broiler pada masing-masing
perlakuan juga sama. Konsumsi ransum
yang sama mengakibatkan jumlah zat-
zat makanan yang termanfaatkan untuk
pembentukan jaringan tubuh sama,
sehingga pertambahan bobot badan
yang dihasilkan juga seragam. Rizal
(2006) menambahkan jika kandungan
serat kasar tinggi dalam pakan, maka
saluran pencernaan ayam akan cepat
merasa kenyang, karena serat bersifat
voluminous. Laelasari dan Purwadaria
(2004) menyatakan bahan yang
mengalami fermentasi kualitasnya akan
lebih baik. Secara umum semua produk

akhir fermentasi biasanya mengandung
senyawa yang lebih sederhana dan
mudah dicerna dari pada bahan asalnya,
sehingga konsumsi ransum yang sama
dikarenakan terjadinya fermentasi dapat
menyebabkan pemecahan kandungan
zat makanan yang kompleks yaitu
protein, lemak dan karbohidrat menjadi
lebih sederhana sehingga meningkatkan
nilai gizinya.

Rasyaf (2004) menyatakan bahwa
fungsi produksi ayam merupakan
hubungan antara kandungan protein
ransum dengan pertambahan bobot
badan ayam tersebut. Pada tingkat
protein yang rendah dalam ransum,
ayam akan memberikan respon
pertambahan bobot badan yang rendah
juga. Adanya tingkat protein yang baik
dalam ransum, maka ayam akan
memberikan respon pertambahan bobot
badan yang baik juga, sehingga
pertambahan bobot badan dipengaruhi
oleh jumlah ransum yang dikonsumsi
dan kualitas protein ransum.

Konversi Ransum (FCR)
Hasil pe lngamatan pe lngaru lh

pe lmbe lrian te lpu lng kangku lng air
fe lrme lntasi te lrhadap konve lrsi ransu lm
ayam kampu lng se llama elmpat minggu l
dapat dilihat pada Tabe ll 4.

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Tepung Kangkung Air Fermentasi Terhadap Rataan
Konversi Ransum Ayam Kampung Super Fase Grower

Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3 4 5 6

P0 (0%) 2,8 2,4 3,1 3,2 5,0 3,0 3,3 ± 0,9a
P1 (3%) 2,9 2,8 3,2 3,1 2,7 4,7 3,2 ± 0,7a
P2 (6%) 3,5 3,0 3,0 3,0 3,3 3,2 3,2 ± 0,2a
P3 (9%) 2,8 3,4 2,9 2,9 3,7 4,1 3,3 ± 0,5a
Keterangan: a = Superskrip yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan pengaruh nyata
(P>0,05)
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Gambar 3. Grafik Pengaruh Pemberian Tepung Kangkung Air Fermentasi
Terhadap Rataan Konversi Ransum Ayam Kampung Super Fase
Grower.

Konvelrsi ransu lm dihitu lng dari
ju lmlah pakan yang dikonsu lmsi
dibandingkan de lngan pe lrtambahan
bobot badan. Rataan konve lrsi ransu lm
pada se ltiap pe lrlaku lan se llama pe lne llitian
me lnu lnjulkkan pe lnambahan le lve ll te lpu lng
kangkulng air fe lrme lntasi tidak
be lrpelngaru lh nyata (P>0,05) te lrhadap
konve lrsi ransu lm ayam kampu lng su lpe lr.
Hal ini dise lbabkan konsu lmsi dan
pe lrtambahan bobot badan yang
dihasilkan tidak be lrbelda nyata. Konversi
ransum yang sama berkaitan dengan
konsumsi ransum dan pertambahan
bobot badan ayam yang masing-masing
juga seragam, karena konversi ransum
diperoleh dari perbandingan ransum
yang dikonsumsi dengan pertambahan
bobot badan dalam waktu tertentu. Nilai
konversi ransum ditentukan oleh
banyaknya konsumsi ransum dan
pertambahan bobot badan yang
dihasilkan. Jadi, dengan konsumsi
ransum yang sama yang diikuti dengan
pertambahan bobot badan yang seragam
akan menghasilkan konversi ransum
yang tidak berbeda.

Konvelrsi me lrulpakan pe lrbandingan
antara konsu lmsi de lngan pe lrtambahan
bobot badan. Apabila konsu lmsi dan
pe lrtambahan bobot badan tidak be lrbelda

nyata, maka dapat me lnghasilkan
konve lrsi ransu lm yang tidak be lrbe lda
nyata. Nilai konversi ransum pada
ransum kontrol maupun perlakuan
lainnya memiliki nilai yang sama atau
tidak berbeda nyata. Begitu pula halnya
yang terjadi pada pertambahan bobot
badan. Selain itu nilai konversi yang
sama memperlihatkan bahwa semua
ransum mempunyai tingkat efisiensi
yang sama. Hal ini dapat dise lbabkan
kare lna ayam tidak me lnggu lnakan
pakan ulntu lk pe lrtu lmbu lhan. Tingginya
nilai konve lrsi pakan, didu lga dapat
dise lbabkan ole lh ju lmlah pakan yang
dikonsu lmsi ole lh ayam kampu lg su lpe lr
tidak se lpe lnu lhnya digu lnakan ulntu lk
produ lksi (Idayat dkk., 2012).

Tinggi rendahnya nilai konversi
ransum sangat dipengaruhi oleh
konsumsi ransum dan pertambahan
bobot badan harian (Rasyaf, 2011 dan
Zahra et al., 2012). Amrullah (2003)
menambahkan semakin baik kualitas
ransum, maka semakin kecil pula nilai
konversi ransumnya. Baik tidaknya
kualitas ransum, ditentukan oleh
keseimbangan nutrien dalam ransum itu
yang diperlukan oleh ternak. Ransum
yang bermutu baik dengan kandungan
gizi yang seimbang dan mempunyai

3,3 3,3

3,2 3,2
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palatabilitas yang tinggi akan
menghasilkan konversi ransum yang
semakin baik, sebaliknya ransum yang
bermutu rendah dengan palatabilitas
yang rendah menghasilkan konversi
ransum yang rendah. Semakin kecil
konversi ransum berarti pemberian
ransum semakin efisien, namun jika
konversi ransum tersebut semakin besar
maka terjadi pemborosan. Mahfudz
(2004) menyatakan adanya peningkatan

efisiensi penggunaan ransum yang
mengandung bahan pakan hasil
fermentasi pada ternak ayam.

Bobot Badan Akhir
Hasil pelngamatan pelngarulh

pelmbelrian telpulng kangkulng air
felrmelntasi telrhadap bobot badan akhir
ayam kampulng sulpelr sellama elmpat
minggul dapat dilihat pada Tabell 5.

Tabel 5. Pengaruh Pemberian Tepung Kangkung Air Fermentasi Terhadap Rataan
Bobot Badan Akhir Ayam Kampung Super Fase Grower (g/ekor)

Keterangan: a = Superskrip yang sama pada kolom yang sama tidak menunjukkan pengaruh nyata
(P>0,05)

520
515
510
505
500
495
490
485
480
475
470
465

P0 P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 4. Pengaruh Pemberian Tepung Kangkung Air Fermentasi Terhadap
Rataan Bobot Badan Akhir Ayam Kampung Super Fase Grower
(g/ekor)

Rata-rata bobot badan akhir ayam
kampulng sulpelr yang dipelrolelh sellama
pelnellitian adalah 483,9-514,1 g/elkor.
Belrdasarkan hasil analisis statistik,
pelnggulnaan telpulng kangkulng air
felrmelntasi dalam ransulm tidak
melmbelrikan belrpelngarulh nyata (P>0,05)
telrhadap rata-rata bobot akhir ayam
kampulng sulpelr. Hal ini melmbelrikan
indikasi bahwa relspon ayam kampulng

sulpelr pada seltiap pelrlakulan dalam
melngkonsulmsi maulpuln melncelrna ransulm
hingga dimanfaatkan ulntulk melncapai
bobot hidulp adalah sama. Hasil pe lne llitian
ini se lsu lai de lngan pe lne llitian yang
dilaku lkan ole lh Pakaya & Dako (2019)
yang me lnge lmu lkakan bahwa pe lrlaku lan
pe lnambahan le lve ll pe lnambahan
fe lrme lntasi te lpu lng ku llit kakao dalam
ransu lm tidak be lrpe lngaru lh nyata (P>0,05)

Perlakuan Ulangan Rataan
1 2 3 4 5 6

P0 (0%) 519,1 489,4 496,4 478,5 380,8 539,4 483,9 ± 55,1a
P1 (3%) 537,1 540,3 501,2 526,3 598,2 381,7 514,1 ± 72,3a
P2 (6%) 467,8 537,9 542,8 526,9 490,1 514,5 513,3 ± 29,2a
P3 (9%) 550,0 500,0 550,4 556,0 465,5 408,6 505,1 ± 59,3a

514,1 513,3
505,1

483,9
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te lrhadap bobot badan ayam kampu lng
su lpe lr fase l growe lr.

Belrdasarkan rataan bobot badan
akhir ayam kampulng dapat dilihat bahwa
selmakin tinggi lelvell pelmbelrian telpulng
kangkulng air felrmelntasi di dalam ransulm
melnyelbabkan bobot badan akhir melnulruln.
Hal ini telrjadi karelna faktor konsulmsi
yang dapat diselrap olelh tulbulh ayam
kampulng diulbah melnjadi otot (daging).
Pencapaian bobot badan akhir juga sangat
erat kaitannya dengan pertambahan berat
badan. Pertambahan berat badan sangat
dipengaruhi oleh konsumsi ransum,
sehingga secara tidak langsung konsumsi

ransum sangat berpengaruhi pada bobot
hidup yang dihasilkan (Munira dan Tasse,
2016). Handayani (2017) melngelmulkakan
bahwa bobot badan dipelngarulhi olelh
kulalitas dan kulantitas pakan yang optimal.
Adanya pelrbeldaan zat-zat makanan yang
telrkandulng pada pakan belrpelngarulh pada
pelrtambahan bobot badan yang dihasilkan.
Income Over Feed Cost (IOFC)

Hasil pe lngamatan me lne lnu lnju lkkan
bahwa pe lngaru lh pe lmbe lrian te lpu lng
kangkulng air felrme lntasi te lrhadap Income l
Ovelr Fe leld Cost (IOFC) ayam kampu lng
se llama elmpat minggu l dapat dilihat pada
Tabe ll 6.

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Tepung Kangkung Air Fermentasi Terhadap Income Over
Feed Cost (IOFC) Ayam Kampung Super

Rincian P0 P1 P2 P3
Pengeluaran
Konsumsi 1,473

1,520 1,526 1,518

Harga Pakan Rp 9.950,00 Rp 9.730,00 Rp 9.580,00 Rp 9.660,00

Jumlah Rp 14.656,35 Rp 14.789,60 Rp 14.619,08 Rp 14.663,88
Pemasukan
Bobot Badan 0,484

0,514 0,513 0,505

Harga Ayam Rp 50.000,00 Rp 50.000,00 Rp 50.000,00 Rp 50.000,00

Jumlah Rp 24.200,00 Rp 25.700,00 Rp 25.650,00 Rp 25.250,00
IOFC Rp 9.543,65 Rp 10.910,40 Rp 11.030,92 Rp 10.586,12

Hasil pe lngamatan me lnu lnju lkkan
bahwa nilai IOFC te lrtinggi dipe lrole lh pada
P2 yaitu l se lbe lsar Rp 11.030,92 dan nilai
te lrelndah dipe lrolelh pada P0 se lbe lsar Rp
9.543,65. Nilai IOFC dapat dipe lrolelh dari
hasil pe lrhitu lngan pe lndapatan yang
ditelrima se llama prose ls pe lme lliharaan
ayam kampulng su lpe lr. Nilai IOFC
dihitu lng be lrdasarkan biaya pakan yang
dike llularkan se llama pe lme lliharaan dan
harga ju lal ayam kampu lng su lpe lr pada saat
paneln. Banyaknya ju lmlah konsu lmsi
pakan yang dikonsu lmsi ole lh te lrnak pada
saat pe lme lliharaan dapat me lmpe lngaru lhi
nilai IOFC yang dipe lrolelh. Adanya

pe lningkatan ju lmlah konsu lmsi ransu lm
akan me lnye lbabkan pe lningkatan biaya
produ lksi te lrnak (Nu lrdiyanto elt al., 2015).
Tabel 6 menunjukkan bahwa level
pemberian tepung kangkung air
fermentasi yang diberikan lebih tinggi
dari 3%, maka nilai IOFC yang dihasilkan
semakin rendah, sehingga dapat di
simpulkan bahwa perlakuan P2
(pemberian tepung kangkung air
fermentasi sebanyak 6%) memberikan
keuntungan lebih besar jika dibandingkan
perlakuan P0 (tanpa pemberian tepung
kangkung air fermentasi).
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Mortalitas
Hasil pe lngamatan pe lngaru lh

pe lmbe lrian te lpu lng kangku lng air

fe lrme lntasi te lrhadap mortalitas ayam
kampu lng su lpe lr dapat dilihat pada Tabe ll
7.

Tabel 7. Angka Mortalitas Ayam Kampung Super Fase Grower (%)

Perlakuan Minggu

Mortalitas atau angka kematian
adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan usaha
peternakan ayam. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan tepung kangkung air
fermentasi tidak memberikan pengaruh
negatif terhadap kematian ayam kampung
super. Penyebab mortalitas lainnya pada
penelitian adalah faktor lingkungan.
Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah
faktor suhu atau cuaca pada ayam ketika
musim hujan dalam waktu yang lama.
Hal ini diperkuat dengan pendapat (Nova,
2008) yang menyatakan bahwa
lingkungan memberikan pengaruh sebesar
70% terhadap keberhasilan suatu
peternakan. Kondisi cuaca yang tidak
normal akan mempengaruhi penurunan
konsumsi pakan, penurunan bobot badan
dan akhirnya akan menyebabkan
kematian.
Pe lrse lntasel yang dihasilkan pada
pe lmbe lrian te lpu lng kangkulng air
felrme lntasi te lrhadap mortalitas yaitu l
se lbe lsar 4%. Tabe ll 7 me lnu lnju lkkan bahwa
mortalitas ayam P0 (minggu l ke ldu la) 4%,
P1 (minggu l pe lrtama) 4%, dan P3
(minggu l pe lrtama) 4%. Pe lrse lntasel ini
masih me lnu lnju lkkan hasil yang baik,
dimana hasil pe lrse lntasel ke lmatian ayam
se llama pe lne llitian masih dapat ditole lransi.
Pe lme lliharaan ternak ayam dinyatakan
be lrhasil jika angka ke lmatian yang
diperoleh masih rendah atau se lcara
ke lse llu lru lhan ku lrang dari 5% dari total

kematian. Hasil ini tidak jauh berbeda
dengan pendapat Scanes et al., (2004)
yang menyatakan bahwa tingkat
mortalitas ternak ayam broiler pada
manajemen pemeliharaan yang baik dapat
ditolerir hingga 3%. Ini dapat disebabkan
karena manajemen peternakan ayam
kampung yang dilakukan oleh peternak
kecil pada umumnya tidak sebaik pada
peternakan ayam broiler komersil,
terutama dalam biosecurity. Kematian
biasanya terjadi pada periode awal
(starter), sedangkan pada periode grower
dan finisher jarang terjadi (Risa dkk.,
2014).

KESIMPULAN

Pelmbelrian telpulng kangkulng air
hingga level 9% dalam ransum dapat
mempertahankan performa ayam
kampung super fase grower. Pemberian
tepung kangkung air fermentasi tidak
berbeda nyata terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, konversi
ransum dan bobot badan akhir. Pada
kondisi ini diperoleh konsumsi ransum
38,5gr/ekor/hari, pertambahan bobot
badan 12,3gr/ekor/hari, konversi ransum
3,3 dan bobot badan akhir 514,1 g/ekor.
Lelvell telrbaik pelnggulnaan felrmelntasi
telpulng kangkulng air telrhadap Incomel
Ovelr Feleld Cost (IOFC) ayam
kampulng sulpelr fasel growelr adalah
pada pelrlakulan P2 yaitul selbelsar 6%

I II III IV
P0 0 4 0 0
P1 4 0 0 0
P2 0 0 0 0
P3 4 0 0 0
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karelna melmbelrikan kelulntulngan yang
lelbih belsar dibandingkan pelrlakulan
lainnya.
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